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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Tahapan pendahuluan ini merupakan gambaran dari kegiatan awal dalam 

menentukan dan melaksanakan penelitian tugas akhir. Penelitian ini membahas tentang 

tingkat kerawanan longsor pada Daerah Talang Sejemput dan Sekitarnya, Kabupaten 

Lahat, Sumatera Selatan. Penelitian ini merupakan tahapan lanjutan dari kegiatan 

pemetaan geologi yang telah dilaksanakan sebelumnya. Pendahuluan ini dimulai dari 

penentuan latar belakang, maksud dan tujuan, rumusan masalah, ruang lingkup, serta 

lokasi dan kesampaian lokasi penelitian. Latar belakang membahas penjelasan yang 

mendasari dilaksanakannya penelitian, maksud dan tujuan dibuat agar penelitian terfokus 

pada tujuan penelitian yang dirumuskan pada rumusan masalah, ruang lingkup sebagai 

batas pembahasan yang mengacu pada aspek utama dari penelitian, lokasi dan 

kesampaian lokasi penelitian memberikan informasi mengenai estimasi waktu dan 

kesampaian menuju lokasi penelitian.  

 

1.1. Latar Belakang 

Penelitian ini merupakan kegiatan lanjutan dari pengamatan lapangan yang telah 

dilakukan sebelumnya. Pada saat dilakukan pengamatan ditemukan beberapa titik longsor 

pada lokasi penelitian yang diindikasi dengan lereng curam hingga sangat curam, terdapat 

vegetasi yang tumbang dan kondisi batuan yang telah melapuk. Berdasarkan data BPBD 

Kabupaten Lahat yang dilaporkan melalui laman BNPB bahwa telah terjadi beberapa kali 

bencana longsor pada dua tahun terakhir yang terjadi pada Februari 2020 dan Desember 

2021 (BNPB, 2021). Hal ini yang menjadi alasan penulis untuk melakukan identifikasi 

kerawanan longsor dan sebarannya pada lokasi penelitian. 

Longsor diartikan sebagai aktivitas dari anomali dan ketidakseimbangan yang 

berkaitan dengan massa dan batuan sehingga menyebabkan bergeraknya material tersebut 

dari tempat yang lebih tinggi ke tempat yang lebih rendah. Keadaan ekosistem yang ada 

akan saling berkesinambungan dengan kondisi topografi baik dari dataran rendah hingga 

pegunungan, tingginya tingkat kepadatan penduduk di wilayah perbukitan serta 

pemanfaatan ruang dan lahan sesuai dengan kapasitasnya. Dalam melakukan langkah 

preventif untuk menghindari kerugian baik secara materiil dan non-materiil akibat 

kejadian longsor, diperlukan usaha-usaha yang dapat meminimalisir dampak yang akan 

ditimbulkan. Hal yang dapat dilakukan adalah memantau dan mengamati kejadian 

longsor di suatu tempat yang didahului dengan mengidentifikasi dan memetakan daerah 

dengan tingkat kerawanan longsor yang beragam sehingga mampu memberikan visual 

mengenai kondisi tempat yang rawan akan longsor berdasarkan faktor penyebab 

terjadinya longsor. 

Salah satu warning atau peringatan dini terhadap bahaya dan dampak dari longsor 

adalah dengan membuat gambaran mengenai kondisi kerawanan longsor pada su atu 

tempat yang diwujudkan dalam bentuk peta berupa peta kerawanan longsor. Berkaitan 

dengan hal tersebut, pembuatan peta kerawanan longsor dengan memanfaatkan Sistem 

Informasi Geografis (SIG) mampu menjadi solusi dalam hal analisis keruangan/spasial 

yang dapat diterapkan secara kontinu, cepat dan akurat. Metode SIG yang digunakan 



 
 

dalam hal ini antara lain adalah metode tumpang susun (overlay) yang dilakukan dengan 

menggabungkan parameter yang berhubungan dengan tingkat kerentanan longsor seperti 

kondisi jenis batuan, tingkat kemiringan lereng, tinggi rendahnya elevasi morfologi, 

tingkat curah hujan dan jenis penggunaan atau tutupan lahan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Logika Fuzzy (Fuzzy Logic) 

dengan tujuan untuk mendapatkan nilai kualitatif dan kuantitatif dalam menentukan 

tingkat kerawanan longsor dengan mengombinasikan data lapangan, Digital Elevation 

Model Nasional (DEMNas) dan Rupa Bumi Indonesia (RBI). Oleh karena itu, melalui 

Sistem Informasi Geografis diharapkan bisa memfasilitasi dan memudahkan dalam 

penyajian kondisi dan informasi keruangan/spasial yang dalam hal ini berkaitan dengan 

tingkat kerawanan longsor serta secara berkesinambungan dapat menganalisis dan 

memperoleh informasi terbarukan dalam mengidentifikasi potensi longsor terutama pada 

lokasi penelitian. 

 

1.2. Maksud dan Tujuan 

Maksud dari pelaksanaan penelitian ini adalah menganalisis faktor yang menjadi 

penyebab terjadinya longsor melalui parameter kondisi geologi lokal seperti kondisi jenis 

batuan, keadaan elevasi morfologi dan tingkat kemiringan lereng yang merupakan hasil 

dari kegiatan pemetaan geologi serta parameter pendukung lainnya dalam 

mengidentifikasi tingkat kerawanan longsor pada daerah Talang Sejemput dan 

Sekitarnya, Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan dengan cakupan daerah seluas 81 km2 

pada skala 1: 50.000. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengidentifikasi dan 

menginterpretasi faktor yang dapat memicu terjadinya longsor serta memberikan paket 

data geologi untuk mitigasi bencana longsor di lokasi penelitian melalui hasil analisis 

menggunakan Fuzzy Logic terhadap parameter yang berpengaruh terhadap terjadinya 

longsor. 

 

1.3. Rumusan Masalah 

1. Apa saja aspek atau parameter yang dapat mempengaruhi aktivitas/kejadian longsor 

pada lokasi penelitian? 

2. Bagaimana menentukan tingkat kerawanan longsor menggunakan Metode Logika 

Fuzzy (Fuzzy Logic)? 

3. Bagaimana persebaran kawasan yang rawan longsor pada lokasi penelitian? 

 

1.4. Ruang Lingkup 

Penelitian dibatasi oleh ruang lingkup berdasarkan permasalahan yang akan 

dibahas dalam penelitian. Hal tersebut difokuskan pada studi khusus yang membahas 

kerawanan longsor pada daerah penelitian. 

4. Parameter, yaitu mengidentifikasi dan memahami aspek apa saja yang dapat 

mempengaruhi dan mengakibatkan terjadinya longsor. Aspek yang 

mempengaruhinya antara lain adalah kondisi jenis batuan, tingkat kemiringan lereng, 

keadaan elevasi morfologi, tingkat curah hujan, jenis tutupan lahan serta densitas 

kelurusan yang terdapat pada lokasi penelitian. 

5. Metode Fuzzy Logic, yaitu melakukan analisis terhadap aspek yang dapat 



 
 

mempengaruhi longsor. Tahapan analisis ini dimulai dengan menghitung nilai kriteria 

setiap parameter (fuzzy database). Kemudian, dilanjutkan dengan tahapan fuzzifikasi, 

defuzzifikasi dan fuzzy rules yang akan menghasilkan penilaian secara kualitatif dan 

kuantitatif terhadap tingkat kerawanan longsor pada lokasi penelitian.  

6. Kawasan potensi rawan longsor, yaitu menentukan dan mengelompokkan 

daerah/kawasan yang memiliki tingkat potensi longsor mulai dari tingkat kerawanan 

rendah hingga kerawanan tinggi melalui hasil dari proses overlay model setiap 

parameter yang akan menghasilkan peta kerawanan longsor. 

 

1.5. Lokasi dan Kesampaian Daerah 

Lokasi penelitian secara administratif terletak di Kecamatan Pulau Pinang, 

Kabupaten Lahat (Gambar 1.1). Secara geografis, berada pada koordinat 48 334158 E 

9574551 S dan 48 343158 E 9565551 S. Secara geologi regional, lokasi penelitian 

termasuk ke dalam Peta Geologi Lembar Lahat skala 1: 250.000. 

Untuk kesampaian lokasi penelitian, dapat diakses melalui jalur darat 

menggunakan kendaraan bermotor dari Kota Palembang. Jarak tempuh dari Kota 

Palembang hingga tiba di lokasi penelitian ± 240 km dengan estimasi waktu jarak tempuh 

sekitar 5 jam 20 menit (keadaan lalu lintas normal). Rute perjalanan diawali dari Kota 

Palembang menuju Kabupaten Ogan Ilir dengan waktu tempuh sekitar 20 menit (melalui 

lintas Tol Palembang-Indralaya) atau 55 menit (melalui Jalur Lintas Timur Sumatera). 

Selanjutnya, melalui Kabupaten Ogan Ilir perjalanan dilanjutkan menuju Kota 

Prabumulih melalui Jalur Lintas Tengah Sumatera dengan waktu tempuh sekitar 1 jam 

30 menit. Kemudian, melalui Kota Prabumulih dilanjutkan menuju Kabupaten Muara 

Enim dengan waktu tempuh perjalanan sekitar 1 jam 45 menit. Melalui Kabupaten Muara 

Enim perjalanan dilanjutkan menuju Kabupaten Lahat dengan waktu 1 jam dan 

diteruskan menuju lokasi penelitian dengan waktu tempuh sekitar 30 menit. Untuk 

mengobservasi lokasi penelitian dilakukan dengan menggunakan sepeda motor untuk 

daerah yang memiliki akses jalan desa/dusun dan selebihnya dilakukan dengan berjalan 

kaki untuk mencapai titik lokasi pengamatan. 



 
 

 

Gambar 1.1 Letak administratif lokasi penelitian (Sumber: peta administratif 

Pulau Sumatera). 
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